Ukuran gigi dan tonjol Carabelli

11JD 2004: 11(3): 130-134 Fakultas Kedokteran Gigi
Duterbitkan di Jakarta Universitas Indonesia

ISSN 1693-9697

UKURAN GIGI DAN TONJOL CARABELLI

Herniyati, Rina

Bagian Ortodopsia, B igi, Universitas Jember
Herniyati, Rina Sutj e h J n Journal of Dentistry
2004; 11(3): 130-

Absract

ati, Tecky Indriana

This i ed toexaluate t ips between the-gi rabelli’s cips
from 120 Den a age 0 vears, T teeth and the
carabelli’s Gups™e anent upper : gptained from tf pe ing..In addition,
correspon were a iode p-dist; d bucco . T ores of the
carabelli’ on the Dalbergfs clas at

The re that the numbegief the i ch hadkscore I with gro

oh (48; 40%),

then follo by“score 0 (the averagedof mesig palatalieups) Which comprise 0%),score 3
(there wer shaped as a 1 bhabet 19 h (15,83%), were small
cups), scor were medium d COLE pits; score 4 (the ssion shaped

as big “Y” ich each comg
(3,33%). No eeth had carabe
measurements 0N mesio-distal and by
palatal teeth we 0 'd the
relationship betwechgthe. (€€ e 3

the teeth size.

) and 4 teeth
results of the
-distal and bucco-
was a significant
ps was always in line

zeth (5,83%);

Key words: Size of teeth;

Pendahuluan an fosil-fosil sehingga pada pene-
uan fosil hampir selalu dijumpai gigi.

Gigi merupakan salah satu bagian penting Disamping itu gigi relatif mudah diamati
tubuh manusia karena selain berfungsi untuk  daripada jaringan tubuh lainnya. Gigi juga dapat
mengunyah makanan juga berfungsi estetik untuk  diperiksa secara langsung dan mudah dibuatkan
penampilan. Gigi banyak menjadi perhatian para  cetakannya untuk dipelajari di laboratorium.” Gigi
ilmuwan selain dokter gigi, selain ilmuwan dalam  mempunyai variasi dalam ukuran maupun ciri
bidang antropologi, paleontologi, anatomi dan gene- ~ morfologi. Perbedaan bentuk dan ukuran gigi pada
tika. Hampir semua karya paleontology manusia  populasi dapat dipakai sebagai petunjuk untuk
disertai pengamatan morfologi gigi karena gigi ~ mengetahui perubahan dan variasi genetik yang
terdidri dari bahan yang paling tahan terhadap erosi ~ terdapat pada populasi itu. Bentuk gigi sangat
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dipengaruhi oleh faktor keturunan, sedang kan faktor
lingkungan hanya berpengaruh sedikit saja. 3

Beberapa peneliti menyatakan bahwa ukuran
gigi lebih besar pada molar yang mempunyai tonjol
Carabelli. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
ukuran mahkota lebih besar pada molar dengan
tonjol Carabelli dibandingkan dengan molar yang
tidak  mempunyai tonjol Carabelli. Derajad
penampakan tonjol Carabelli sangat jelas berkaitan
dengan ukuran gigi tetapi yang paling jelas adalah
pada molar pertama jika dibandingkan dengan molar
kedua dan molar ketiga.’
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sangat diperlukan dalam bidanggiKedq
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Data prime uk
gigi molar pertama permane
mencetak gigi rahang atas
masing-masing  subyek  penell
dilakukan pencetakan, terlebih dahulu d
pembersihan karang gigi dan subyek penelitial
disarankan menyikat giginya. Model hasil cetakan
kemudian dilakukan pengukuran jarak mesiodistal
dan bukopalatal gigi, kemudian diobservasi dengan
menggunakan sonde dan dilakukan skoring
berdasarkan metode yang dikembangkan oleh
Dahlberg,” yaitu: 0 = Tonjol mesiopalatal rata ;1 =
Adanya groove; 2 = Adanya pit; 3 = Adanya depresi
berbentuk seperti huruf “Y* yang kecil; 4 = Adanya
depresi berbentuk seperti huruf “Y* tetapi lebih
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besar; 5 = Adanya tonjol kecil; 6 = Adanya tonjol
sedang, dan 7= Adanya tonjol besar.

Untuk  memudahkan  pemeriksaan  gigi
dilakukan di rahang atas kanan, kecuali bila gigi
molar tidak bias ditentukan oleh karena Kkaries,
pencabutan atau fraktur mahkota, maka pemeriksaan
dan pengukuran dilakukan pada rahang atas kiri.
Pengukuran gigi dilakukan dari arah mesiodistal dan
arah bukopalatal. Lebar mesiodistal gigi adalah jarak
antara permukaan mesial dan distal gigi yang
ditentukan dari permukaan oklusal, sedangkan lebar
bukopalatal gigi adalah jarak antara permukaan
dan palatal pada lengkung terbesar gigi yang
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Tabel 2. Uji korelasi penentuan skor bentuk tonjol
Carabelli molar pertama antara dua pengamat Gambar 1. Skor Ukuran Ton] ol Garaballl
dengan Spearman Correlation Coeficient

Tongl

No Skor Tonjol Carrabelli Uji
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Pengamat Pengamat
1 2
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0 3 gigi baik arah mesio-distal

(terdapat tonjolan kecil) ,sk

sedang), skor 2 (terdapat pit) dan palatal  dengan  bentuk  tonjol
depresi berbentuk seperti huruf ‘Y’ yang™“b& abeflinya, yaitu R> = 0,1064 untuk ukuran gigi
masing-masing adalah 12 gigi (10%) ; 7 gig arah mesio-distal dengan tonjol Carabelli dan R® =
(5.83%) ; 6 gigi (5%) dan 4 gigi (3,33%). Tidak ada 0,036 untuk ukuran gigi arah buko-palatal dengan
gigi yang memiliki tonjol carabelli dengan skor 7  tonjol Carabelli (Lihat Gambar 2 dan Gambar 3)
(terdapat tonjol dengan ukuran besar). Selanjutnya

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 3.

Pembahasan

Penelitian tentang b
sangat penting dilakukan. F
data bentuk dan ukuran gigi i
menunjang pelayanan dibidang kedokterdn g
khususnya dalam menunjang diagnosis dai
perawatan maloklusi. Perbedaan bentuk dan ukuran
gigi pada populasi dapat dipakai sebagai petunjuk
untuk mengetahui perubahan dan variasi genetik
yang terdapat pada populasi itu. Bentuk dan ukuran
gigi sangat dipengaruhi oleh faktor keturunan,
sedangkan faktor lingkungan hanya berpengaruh
sedikit saja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
variasi dalam ukuran gigi dan Carabelli molar
pertama permanen rahang atas baik ukuran arah
mesio-distal maupun arah buko-palatal. Ukuran gigi
arah mesio-distal bervariasi antara 9,20 mm sampai
dengan 11,80 mum sedangkan arah buko-palatal
bervariasi antara 9,60 mm sampai dengan 12,80 mm.
Besarnya tonjol Carabelli bervariasi dari yang kecil
sampai besar dengan frekuensi yang tinggi.
Terdapatnya tonjol carabelli yang besar bersama-
sama dengan protoconus akan merupakan aksi
mortall pestel yang lebih besar dari molar atas
ap molar bawah.  Hasil  penelitian
ahwa  bentuk  tonjol - Carabelli
0 (tidak ada tonjol Carabelli)
) terdapat tonjol Carabelli
Carabelli - frekuensi
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i tidak sesuai
ukan pada ras
a molar pertama
mempunyai tonjol
-distal dan buko-
daap hasil penelitian ini
perbedaan populasi yang
donesia mempunyai ciri-ciri
n ras lokal Melanesid serta
raber menyatakan bahwa pada ras
maupun kelompok populasi yang berbeda dijumpai
bentuk dan ukuran gigi yang berbeda.” Perubahan
ukuran, bentuk dan jumlah gigi manusia yang
berlangsung dari masa ke masa tidaklah mempunyai
kecepatan yang sama pada setiap geografik atau
setiap orang. Tiap-tiap ras dan juga tiap-tiap area
geografik mempunyai kecepatan dan macam
perubahan yang berlainan.'




Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang ukuran gigi
ukuran gigi dan bentuk tonjol Carrabelli gigi molar
pertama permanen rahang atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa ukuran gigi dan tonjol Carabelli
sangat bervariasi dan mempunyai hubungan yang
lemah antara keduanya.
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